Abstrak

Tesis ini berjudul © Peraktik Nikah Sirri Pada Masyarakat Di
Kecamatan Percut Sei Tuan Desa Medan Estate”. Tesis ini melakukan
observasi terhadap pasangan yang melakukan peraktik nikah sirri. Dalam
penelitian ini yang menjadi pokok masalah adalah (1) Bagaimana praktik
nikah sirri pada masyarakat di Kecamatan Percut Seituan Desa Medan
Estate Kabupaten Deliserdang? (2) Bagaimana keabsahan nikah sirri
menurut masyarakat di Kecamatan Percut Seituan Desa Medan Estate
Kabupaten Deliserdang dan Undang-Undang No. 1 tahun 1974? (3)
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap keharmonisan rumah tangga
pada nikah sirri?.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field of reseach)
dengan menggunakan pendekatan studi kasus (case study), yang
dilakukan di kecamatan Percut Seituan Desa Medan Estate Kabupaten
Deliserdang. Berhubung penelitian ini sifatnya riset lapangan (field of
research), maka dalam mengumpulkan data peneliti mengunakan
wawancara, observasi dan studi dukumen.

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa peraktik nikah sirri pada
masyarakat di Kecamatan Percut Sei Tuan desa Medan Estate layaknya
pernikahan pada umumnya, peraktik nikah sirri dilaksanakan sesuai
dengan prosesi pernikahan Islam, yaitu terpenuhi rukun dan syarat. Yang
membedakan dalam peraktik adalah pernikahan itu tidak dicatat oleh
petugas pencatat nikah (PPN) di Kantor Urusan Agama (KUA), tetapi
hanya mendapatkan selembar kertas dari tokoh masyarakat dan kepala
lingkungan sebagai bukti telah menikah (surat pernyataan akad nikah).

Keabsahan nikah sirri menurut masyarakat bahwa pernikahan
tersebut hukumnya sah, jika pernikahan tersebut telah memenuhi
ketentuan yang telah diatur dalam hukum Islam. Sedangkan status hukum
pernikahan sirri dalam perspektif hukum positif dapat dirumuskan tidak
menurut ketentuan hukum positif, semua implikasi yang timbul di
dalamnya dianggap illegal.

Pandangan masyarakat terhadap hubungan rumah tangga yang di
rasakan oleh pelaku nikah sirri yang bercerai terputus. Hubungan pada
pasangan nikah sirri yang tidak bercerai tetap baik.

Abstract

The thesis is titled" The Practice of Married Sirri In Public In Percut
Sei Tuan District Field Village Estate". This thesis observe the practice of
married couples who do Sirri. In this study, the main problem is (1) How
does the practice of marriage in the District of Sirri in the village of Medan
Estate Percut Seituan Deliserdang District? (2) How does the validity of
marriage according to the people in the District Sirri Percut Seituan Field
Village District Deliserdang Estate and Law No. 1 in 1974? (3) How does
society's view of domestic harmony in marriage Sirri?.
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This research is a field (field of reseach) using a case study approach
(case study), conducted in the Village district Field Percut Seituan
Deliserdang Estate District. Since the study of its field research (field of
research), then the researcher collected data using interviews, observation
and document study. In this sample set, the authors use a random
technique (Random Sampling).

From the results of the study concluded that peraktik Sirri marriage
on society in the district of the village of Medan Percut Sei Tuan Estate like
marriage in general, marriage peraktik Sirri wedding procession
conducted in accordance with Islam, that is pillar and requirements are
met. What distinguishes the peraktik the marriage is not recorded by the
registrar of marriage (VAT) in the Office of Religious Affairs (KUA), but
only get a piece of paper from community leaders and the head of the
environment as evidence has been married (the ceremony affidavit).

Sirri validity of marriage according to the law that marriage is valid,
if the marriage has to fulfill the conditions stipulated in Islamic law. While
the legal status of marriage Sirri the perspective of positive law can be
formulated not in terms of positive law, all the implications that arise in it
is considered illegal.

Household relationships in marriage Sirri felt by the actors who cut
off divorced. Relationship in married couples who are not divorced Sirri
still good.
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